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Abstrak

Formasi  Semilir di  daerah  Semilir  Baturagung  merupakanlokasitipeFormasiSemilir  yang
secarafisiografiterl etakpadabagiandariZonaPegunungan  Selatan.Penyebarannya memanjang mulaidi  bagian
barat Imogiri, DIY, di bagian tengah pada G. Baturagung, hingga ujung timur pada tinggian G. Gajahmungkur.
Formasi Semilir di daerah Penelitian selaras berada di bawah Formasi Nglanggran dan di atas Formasi Kebo-
Butak. Peneliti terdahulu memandang Satuan batuan Formasi Semilir secara Stratigrafi — Sedumentologi  akan
tetapi ketika susunan batuan terdiri atas selang seling satuan batuan batupasir, batulanau, dengan satuan batuan
breksi pumice, tufflapili dan tuff dengan masa dasar gelas volkanik. Inilah permasalahan yang menarik Maka
Penelitian ini dilakukan dengan di dasarkan pada pemahaman stratigrafi - Sedimentologi, melalui konsep
vulkanologi.

Memperhatikan latar belakang permasalahan tersebut, maksud dari penelitian untuk melakukan identifikasi
karakterisasi Formasi Semilir yang bertujuan untuk mengetahuiurutan susunan batuan dalam kaitannya dengan
aktifitas Gunung Api Purba. Metode Penelitian denganmelakukan rekaman stratigrafi terukur secara rinci dan
pengambilan contobatuansepanjang jalur lintasan Penampang Tipe Formasi Semilir. Hasil  penélitian ini
menunjukkan adanya aktifitas Gunung Api Periode letusan pertama yang terjadi 7 unit letusan. Secara Petrografi
dari Tuffaceous Sandstone unit 1-6, pada unit ke 7 menjadi Fine Tuff, ini menunjukkan kekuatan letusan
melemah pada bagian atasnya.lokasi penelitian terletak daerah Semilir, Batur Agung, kecamatan Nglipar,
Gunung Kidul, lebih kurang di selatan kotaKlaten,Jawa Tengah.

Kata Kunci: , batuan gunung api, Petrografi, Kolom Sratigrafi rinci,zona Pegunungan Selatan

Pendahuluan Surono drr. (1992) untuk Peta Geologi Lembar
Secara umum, formasi Kebo, Butak, Semilir, Surakarta dan Giritontro skala 1:100.000.

dan Nglanggeran dikelompokkan sebagai _ _ o
bagian dari Formasi Andesit Tua dalam Bagian bawah yang mengalas Formasi ini
cekunga Pgunungan Selatan (Van Bemmelen, addleh ~ Formas:  Kebo-Butek.  Dalam
(1949). Formasi Semilir tersingkap cukup baik perkembangannya, Formasi Semilir dianggap
di daerah yang bermorfologi perbukitan terjal, merupakan peningkatan kegiatan gunung api
pada gawir Pegunungan Baturagung. Bothe sebagal hasil aktivites letusan dahsyat yang
(1929) dan Van Bemmelen  (1949) membentuk kaldera sedangkan Formasi Kebo-
menginterpretasikan ~ kehadiran ~ gawir Butek yang mengalas Formas Semilir
Baturagung terkait dengan pengangkatan dianggap merupakan awal dari peningkatan
Pegunungan Selatan di Pleistosen Tengah. kegiatan gunung api di Jawa bagian tengah.
Nama Semilir Beds diperkenalkan oleh Bothe Stratigrafi Formasi Semilir yang terbentuk
(1929) dalam Peta Geologi Perbukitan Jwo dalam Cekungan Pegunungan Selatan Jawa
dan Pegunungan Selatan, yang disgjikan dalam telah banyak (_jlpela;arl dan _bahkan hampir
Kongres llmu Pengetahuan Pasifik ke-4 di keseluruhan wilayah telah dipetakan secara
Bandung. Kemudian, Sumarso dan sistematik. Namun pemahaman secara
Ismoyowati (1975) menamai sebagai Formasi menyeluruh tentang zona Pegunungan Selatan
Semilir, Samodra dan Sutisna (1997) juga Jawa masih terbatas. Banyak aspek kebumian
mengikuti penamaan itu, dalam Peta Geologi yang mash perlu dikai, bak masaah
Lembar Klaten skala 1:50.000, yang geomorfologi, stratigrafi, sedimentasi, struktur

selanjutnya penamaan terakhir ini diikuti oleh
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geologi, perkembangan cekungan maupun
tektonik dan volkanisme.

Formasi Semilir tersingkap luas di

sepanjang Pegunungan Selatan, pantai selatan
Jawa bagian tengah, dialas secara selaras oleh
Formas Kebo-Butak dan bagian atasnya
ditindih oleh Formasi Nglanggran. Formas
Semilir tersebar di bagian lereng Utara
Baturagung yag cukup terjal yang bagian
bawahnya bersentuhan dengan Formasi Kebo-
Butak sampai ke bukit-bukit di selatannya dan
bersentuhan dengan Formasi Nglanggran
diatasnya. Formasi Semilir didominas oleh
batuan vulkanik berupa tuf kristal, tuf lapili,
dan breksi batuapung. Bagian bawah dari
formasi ini tersusun oleh batupasir berupa
lithic-feldspathic wackes. Lempung
gampingan di bagian bawah mengandung fosil
foraminifera dan nanno, mengindikasikan
lingkungan laut dan umur Miosen Awad
(NN3). Bagian atas terdiri atas breks
batuapung dan breksi batuapung andesitan. Di
beberapa tempat di bagian atas terdapat
beberapa lensa tipis lignit dan fosil kayu. Di
bagian atas, menunjukkan  penyebaran
ekstensif dari grain-flow sediment. Bagian ini
diinterpretasikan sebagai endapan terestrial.
Berdasarkan penentuan umur dengan jegak
belah pada sirkon di breks batuapung
menunjukkan umur 17.0 + O juta tahun dan
16.0 + 1.0 juta tahun atau akhir Miosen Awal.
Lingkungan pengendapan Formasi Semilir
menunjukkan pendangkalan ke arah atas, yang
semula laut dangkal berubah menjadi darat.
Fasies breksi batuapung dan breksi batuapung
andesitan diendapkan dalam waktu yang rel atif
singkat. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
kegunungapian meningkat pesat pada saat
pengendapan bagian atas formasi. Erupsi besar
yang membentuk Formasi Semilir diduga
berpusat di Cekungan Baturetno. (Surono dan
M.A.Puspa, 2008 )
Bronto (2006) mengatakan bahwa fasies
gunungapi adalah sgumlah ciri litologi
batuan gunungapi yang terdiri dari aspek
fiskka dan kimia dalam kesamaan waktu
pada suatu lokasi tertentu. Tabel 1
menunjukkan stratigrafi Pegunungan Selatan.
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Tabel 1.Kompilasi datastratigrafi daerah
pegunungan selatan menurut
Bothe(1929),VanBemmelen (1949), Sumarso dan
Ismoyowati (1975), Surono (1992),Samodro (1997)
danSuyoto (2007)
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Formasi Semilir
walaupun Pendliti terdahulu sudah banyak
melakukan penelitian di daerah Pegunungan
Selatan khususnya dalam Formasi  Semilir.
Formasi Semilir didominas oleh batuan hasil

dipilih untuk pendlitian,

letusan gunungapi, sedangkan  peneliti
terdahulu  masih  belum  menyentuh
bagaimana susunan batuan yang membentuk
Formas Semilir, bagaimana karakteristik
susunan batuan  Formasi Semilir, apakah
hanya tersusun oleh hasil sedimentas dari
batuan yang telah mengalami pelapukan atau
ada materiad penyusun batuan lainnya
Memperhatikan hal tersebut, maksud dari
penelitian untuk melakukan identifikas
karakterisas Formasi Semilir yang bertujuan
untuk mengetahuiurutan susunan batuan dalam
kaitannya dengan aktifitas Gunung Api Purba.
Sehubungan dengan karakteristik batuannya
ada yang berasal dari aktifitas Gunung Api
maka bagaimana periodisasi letusan gunung
api yang ikut membentuk Formasi Semilir,
inilah yang membuat menarik untuk dikaji
lebih detaill dari segi tataan satuan batuan
Gunung Api, ha - ha tersebutlah yang
mendasari penulis untuk melakukan penelitian
pada Penampang Lokas Tipe Formasi Semilir,
daerah lintasan Baturagung - G. Sumilir
Kabupaten Gunung Kidul Provinsi DI
Yogyakarta dengan judul “Karakteristik
Batuan Formasi Semilir Dalam Kaitan Dengan
Periodisasi Letusan Gunung Api”
Permasalahan yang timbul dari pendlitian ini
adalah: Bagaimanakarakteristikfasies batuan
yang menyususn satuan batuan dalam
FormasiSemilir ? Bagaimanahubungannya
karakteristikfasies batuan yang menyususn
satuan batuan Formasi Semilir dengan
aktifitas Gunung api pertama dalam cekungan
Pegunungan Selatan ?
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Lokasi Penelitian

Lokasipenelitianberada di  daerahSungai
Cermo Tegdrego, lintasan Batur Agung -
Gunung Semilir ,Kab. Gunung Kidul, DIY.
Penelitiandil akukanpadadaerah yang
beradapadaEasthing. 461.143 - 463.124 dan
Northing 9. 133. 595 - 9. 136. 769, pada
lintasan Baturagung - Gunung Semilir.
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Gambar 1. Lokasi daerah Penelitian
METODE

Metode yang digunakan dalam pendlitian ini
adalah pembuatan Penampang Stratigrafi
terukur secara rinci dari survei  geologi
lapangan serta pengambilan contoh batuan dan
analisis laboratorium.

Teknik akuisis data dalam pemetaan
penampang geologi yang dilakukan vyaitu
dengan pengukuran penampang stratigrafi
rinci pada lokasi yang tersingkap baik
memiliki kaidah dan persyaratan tertentu
mengenai  kerapatan data, arah lintasan dan
skala pemetaan. Pengambilan contoh batuan
dilakukan setiap 20 -50 cm. Pengukuran
stratigrafi terukur dan terikat dilakukan dengan
membuat catatan litologi kontinyu sepanjang
jalur  pemetaan. menggunakan  skala
pengamatan pengukuran penampang stratigrafi
rinci skala 1:50 sampai skala 1 : 10 ha ini
memiliki nilai akurasi dan ketelitian lebih baik
dalam akuis data dan pengolahan.  Inti
pekerjaan ini  merupakan kombinasi 3
pekerjaan utama, yaitu navigasi ,pengukuran
lintasan, pengamatan dan pencatatan kondis
geologi secara detail dan pengambilan contoh
batuan.

Analiss Data
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Andisis fasies  gunungapi menganggap
bahwa setiap proses yang terjadi saat erups

akan menghasilkan jenis batuan yang
berbeda, sehingga dengan  melakukan
identifikasi batuan tersebut maka akan
diketahui letusan gunung api yang pernah
terjadi di suatu tempat.

Pendekatan ini  memungkinkan  untuk
analisis peristiwa yang terjadi pada masa

lampau sehingga dapat mengetahui catatan
erups suatu gunung api pada masa lampau
dalam waktu yang relatif singkat dalam skala
umur geologi.

Daam kajian ini data litologi terperinci dari
urut-urutan perlapisan pengelompokan Fasies
pengendapan  dalam arah vertika akan
dipisahkan menjadi satuan batuan gunung Api
dan satuan batuan hasil rombakan batuan
sebelumnya Hal ini dilakukan  untuk
mendukung pemahaman karakteristik batuan
penyusun Formasi Semilir dan Periode letusan
gunung api pada daerah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Telah diuraikan di atas bahwa secara umum
satuan batuan Formasi Semilir mempunyai
komposisi batuan pembentuk terdiri atas
perselingan antara endapan klastika , vulkanik
klastika dan Piroklastik. Cekungan tempat
endapan formasi ini berada di laut dalam
sampai dangkal. Ke arah sdatan umur
batuannya lebih muda dengan Jurus rata-rata
60°-70° dengan kemiringan 17°-20°

Dalam periode pertama hasil letusan Gunung
Api setebal 9 meter terdiri dari :,

Unit letusan ke 1 tebal 1 meter dengan ciri
litologi Tuffaceous Sandstone

Unit letusan ke 2 tebal 1 meter Berupa
batupasi kearah atas menghalus menjadi Tuff
Unit letusan ke 3 tebal 1,8 meter dengan ciri
litologi Tuffaceous Sandstone

Unit letusan ke 4 tebal 1,1 meter dengan ciri
litologi Tuffaceous Sandstone

Unit letusan ke 5 tebal 1,4 meter dengan ciri
litologi Tuffaceous Sandstone

Unit letusan ke 6 tebal 1,2 meter dengan ciri
litologi Tuffaceous Sandstone

Unit letusan ke 7 tebal 0,9 meter dengan ciri
litologi Fine Tuff
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Tabel 2. Kolom

Stratigrafi Terukur Formasi

Semilir bagian bawah

Periode
Debris of
previous rock

periods of
volcanic

Debris of
previous rock

Tabel 2. Diatas menggambarkan kolom

stratigrafi teruk

ur Formasi semilir bagian

bawah, pembesaran pada bagian tengah
dtratigrafi  terukur  merupakan  satuan

batuan hasil ak

pertama yang te

ifitas Gunung Api Periode
4.01B | 7 unit letusan (

),serta kenarr

).

pakan  mokroskopis  (

Analisis Petrografi seperti pada tabel 3.

dibawah ini
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Tabel3. Diskripsi Analisis Petrografi contoh batuan terpilih

Lanj

No | No. Diskripsi Nama batuan Gambar Petrogr afi
sample
4.01B Deskripsi Mineral : TUFFACEOUS
Sanidin Kelimpahan | SANDSTONE
11,56%.Kuarsa  0,44%.Gelas | (After  Schmid,
6,67%. 1981)
Rongga 22,67%.
Litik 4,89%.Masa dasar53,33%.
Minera  Opaqg (Magnetit)
0,44%.
2
403A Komposis Minera  Alkai | TUFFACEOUS
Feldspar12,89%. SANDSTONE
Gelas2,67%. Rongga (After  Schmid,
16,89%. Litik 10,22%. 1981)
M asa dasar56,89%.
Mineral Opaq
(Magnetit)0,44%.
3 4.03B Komposisi mineral | TUFFACEOUS
berupaAlkali Feldsparl7,78%. | SANDSTONE
Kuarsa 0,44%.Gelas (After Schmid,
3,56%.Rongga21,78%L.itik 1981
4,89%.
Masa dasar 51,11%.
Minera  Opaqg (Magnetit)
0,44%.
utan Tabel 3.
No | No. Diskrips Nama batuan Gambar Petrografi
sample
4 405A | Komposis mineral berupa: | TUFFACEOUS
Alkali SANDSTONE
(After Schmid,
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Feldspar12,89%.Gelas 1981

2,67%.Ronggal6,89%.
Litik10,22%.Masa

dasar56,89%.Minera

Opaq (Magnetit) 0,44%.

5 04.05B | Dergjat kristalisas | TUFFACEOUS
hipokristalin  subhedral - | SANDSTONE
anhedral, ukuran minera | (After Schmid,
berkisar 1 mm - 1,25 mm, | 1981)

teksrur vitrovirik. Komposis
mineral berupa  Alkali
Feldspar 9.78%, kuarsa
9.33%, Rongga 10.67%,
Litik 20%, Masa Dasar
46.22%, Minera  Opag
(Magnetite) 4%.

Komposisi mineral berupa .
6 | 4.06 Komposisi mineral berupa | Fine Tuff,
Sanidin  6.22%, Kuarsa | After Schmid,
2.12%, Rongga 10.67%, | 1981

Masa dasar  80.89%,
Mineral Opagq (Magnetite)
0.89%.
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PEMBAHASAN

Dari hasil ulasan di atas menunjukkan
bahwa Formasi Semilir tersusun oleh
batuan turbidit dengan ciri litologi breksi,
batupasir dan batulanau, struktur gradasi,
masif dan perlapisan, sedangkan periode
letusan dengan  ciri-ciri litologi
berupa endapan tuff, lapillituff, breksi
batuapung dengan massa dasar gelas yang
berlimpah. Namun  demikian, pada
satuan diantara  kedua priode antara
priode turbidit sebelumnya dan periode
turbidit berikutnya tersebut satuan batuan
nya dicirikan dengan ditemukannya
perlapisan batuan yang banyak
mengandung tuff. Bentuk kristal menyudut
pada tuf kristal dan struktur gelas yang
masih utuh pada tuf gelas memberikan
makna yang cukup berarti terhadap asal
material, yaitu material satuan batuan
tersebut berasal dari material asal gunung
api. Stratigrafi daerah penelitian memperli-
hatkan adanya satuan perselang-selingan
batuan Gunung Api dengan batuan klastika
hasil rombakan batuan sebelumnya. Ha
ini  berarti pada pembentukan lapisan
batuan klastika tersebut kegiatan gunung
apinya berhenti atau istirahat. Tetapi
terdapat kemungkinan lain, yaitu gunung
apinya tetap aktif dengan material yang
dihasilkan mengarah ke sisi lain, atau tidak
sampai ke cekungan Pegunungan Selatan
sehingga proses sedimentass material
klastika gunung apinya tetap berlangsung.
Perkembangan batuan dari unit 1 sampal
unit 6 batuannya masih monoton berupa
Tuffaceous Sandstone sedangkan unit ke 7
berupa Fine Tuff, hal ini memperlihatkan
bahwa perkembangan letusan Gunung Api
pada Periode | ini berkembang menghalus
di bagian atas. Periode ini dilihat dari
perkembangan besar butir yang menghalus
ke atas menunjukkan bahwa kekuatan
letusan menjadi semakin melemah.
Selanjutnya mengenai Pengukuran
stratigrafi  Penampang Tipe Formas
Semilir dengan metode Stratigrafi
Terukur untuk detail kegiatan, teknik
pengolahan , integrasi data, dan aplikas
kalibrasi kolom stratigrafi, standar detail
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deskrips singkapan, sintesa, serta dasar
teori sudah dilakukan sambil menunggu
data hasil laboratorium berikutnya dari
Petrografi, Geokimia dan Penentuan umur.
Kegiatan lanjutan dari data lapangan dan
data laboratorium serta integrasi data
digunakan untuk pemecahan masalah Pola
pengendapan Formasi  Semilir dalam
kaitannya dengan aktifitas Volkanisme
dalam ruang dan waktu akan diulas pada
tulisan selanjutnya.

Hasil analiss menunjukkan bahwa
Satuan batuan Formas semilir
memperlihatkan Periode letusan gunung
api yang berganti gantian dengan periode
turbidit yang terletak padalereng di tepi
cekungan.

KESIMPULAN

1. ldentifikas satuan batuan
penyusun Formasi Semilir fase
letusan  gunung  api pada
penampang tipe Formas Semilir
menunjukkan  perlapisan  tuff,
lapillituff, breksi batuapung dengan
massa dasar gelas.

2. Priode endapan longsoran batuan
sebelumnya. ditandai dengan tidak
hadirnya lapisan batuan berupa
Tuff

3. Pada masa lampau telah terjadi
letusan gunung api hebat berupa
jatuhan awan panas, hujan abu
yang mengawali formasi Semilir
berupa periode pertama letusan
yang terjadi 7 kali unit letusan,
setebal 9 meter , unit ke 1-6
Tuffaceous Sandstone pada letusan
unit ke 7 kekuatan aktifitas Gunung
Apinya melemah menjadi Fine
Tuff.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penelitian ini adalah bagian dari Disertasi
yang di dukung pembiayaan dana dari
DP2M Dikti daam penelitian Hibah
Dosen Pemula..
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